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ABSTRAK

Kacang panjang (Vigna cylindrica L) merupakan tanaman sayuran semusim yang banyak dimanfaatkan
oleh masyarakat di Indonesia dan merupakan salah satu jenis sayuran yang dijual sehari-hari. Dalam
upaya meningkatkan produktivitas tanaman, jarak tanam merupakan usaha yang dilakukan untuk
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang secara optimal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jarak tanam yang tepat dalam mendukung pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang panjang varietas Katrina. Penelitian ini dilakukan di Kumba, Kelurahan Satar Tacik,
Kecamatan Langke Rembong, Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu faktor, yaitu berbagai jarak tanam yang
terdiri dari 4 taraf perlakuan dan diulang sebanyak 6 kali. Perlakuan yang diberikan berupa jarak tanam
yaitu J1 (50 cm x 30 cm), J2 (50 cm x 40 cm), J3 (50 cm x 50 cm), dan J4 (50 cm x 60 cm). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang panjang varietas Katrina. Jarak tanam 60 cm x 50 cm merupakan perlakuan paling baik
pengaruhnya terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah polong, panjang polong, berat
basah polong per tanaman, dan berat polong per bedeng.

Kata Kunci: Jarak tanam, kacang pnjang, varietas katrina.

ABSTRACT

Long beans (Vigna cylindrica L) are an annual vegetable plant that is widely used by people in
Indonesia and is one type of vegetable that is sold daily. In an effort to increase plant productivity,
planting distance is an effort made to optimally increase the growth and production of long bean plants.
This research aims to determine the appropriate planting distance to support the growth and production
of long bean plants of the Katrina variety. This research was conducted in Kumba, Satar Tacik Village,
Langke Rembong District, Manggarai Regency, East Nusa Tenggara Province. The research used a
Randomized Block Design (RBD) with one factor, namely various planting distances consisting of 4
treatment levels and repeated 6 times. The treatment given was in the form of plant spacing, namely J1
(50 cm x 30 cm), J2 (50 cm x 40 cm), J3 (50 cm x 50 cm), and J4 (50 cm x 60 cm). The results showed
that the plant spacing treatment had an effect on the growth and production of long bean plants of the
Katrina variety. The planting distance of 60 cm x 50 cm was the treatment with the best effect on the
parameters of plant height, number of leaves, number of pods, pod length, fresh weight of pods per
plant, and weight of pods per bed.

Keywords: Katrina variety, long beans, plant spacing.
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PENDAHULUAN

Kacang panjang (Vigna cylindrica L) merupakan tanaman sayuran semusim yang banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat di Indonesia dan merupakan salah satu jenis sayuran yang dijual
sehari-hari. Pendayagunaan kacang panjang sangat beragam, yakni dihidangkan berbagai
masakan mulai dari bentuk mentah sampai masak. Secara umum polong kacang panjang
mengandung vitamin A, B, C, lemak, karbohidrat, dan protein (Rizki et al., 2015). Tanaman
ini berbentuk perdu yang tumbuhnya merambat. Memiliki daun majemuk yang tersusun atas
tiga helai dan memiliki batang liat sedikit berbulu. Kacang panjang bersifat dwiguna, artinya
sebagai sayuran polong dan sebagai penyubur tanah. Tanaman ini sebagai penyubur tanah
karena akar-akarnya terdapat bintil-bintil akar bakteri Rhizobium. Bakteri tersebut berfungsi
mengikat nitrogen bebas di udara.

Produksi kacang panjang di Manggarai masih mengalami fluktuatif, pada tahun 2019
produksi kacang panjang mengalami penurunan yaitu 37.465 kuintal, pada tahun 2020
produksi kacang panjang mencapai 38.860 kuintal, pada tahun 2021 produksi kacang panjang
mencapai 68.117 kuintal, dan pada tahun 2022 kembali menurun menjadi 63.071 kuintal (BPS,
2022). Ketersediaan benih merupakan salah satu yang memengaruhi keberhasilan produksi
tanaman kacang panjang. Untuk benih tanaman sayuran dan kacang-kacangan dalam bentuk
biji, ketersediaan secara nasional adalah sebesar 63% dari kebutuhan (Direktorat Perbenihan
Hortikultura, 2011).

Perbandingan antara permintaan pasar daya hasil benih kacang panjang di Indonesia tidak
seimbang, sehingga menjadi penyebab menurunnya hasil kacang panjang. Peningkatan
produksi benih merupakan salah satu upaya yang dapat digunakan dalam mencapai target
pemenuhan kebutuhan pasar, pemenuhan target produksi benih yang dapat dilakukan dengan
perbaikan teknik budidaya salah satunya dengan pengaturan jarak tanam. Pengaturan jarak
tanam bertujuan agar tanaman dapat tumbuh dengan baik tanpa mengalami kompetisi dalam
memperoleh unsur hara, cahaya matahari, air, dan memudahkan pemeliharaan tanaman
(Hidayat, 2018).

Peningkatan produksi kacang panjang dapat dilakukan dengan cara mengatur jarak tanam
yang tepat untuk meningkatkan hasil polong kacang panjang. Dengan mengatur jarak tanam
yang tepat dapat memberikan ruang dan mendapatkan cahaya yang cukup dalam pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Berdasarkan uraian diatas sehingga perlu dilakukan penelitian

pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang, dengan
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tujuan untuk mengetahui jarak tanam yang cocok dalam meningkatkan produksi tanaman

kacang panjang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kumba, Kelurahan Satar Tacik, Kecamatan Langke Rembong,
Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian dilaksanakan dari bulan november
2024 — januari 2025. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
satu faktor, yaitu dengan berbagai jarak tanam yang terdiri dari 4 taraf perlakuan dan diulang
sebanyak 6 kali sehingga diperoleh 24 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 8
tanaman sehingga total keseluruhan adalah 192 tanaman. Tanaman sampel diambil sebanyak 5
tanaman setiap bedengan sehingga total keseluruhan tanaman sampel adalah 120 tanaman dan
kemudian dilakukan pengamatan sesuai parameter pengamatan. Adapun perlakuannya adalah
sebagai berikut:

J1 = Jarak tanam 50 cm x 30 cm
J2 = Jarak tanam 50 cm x 40 cm
J3 = Jarak tanam 50 cm x 50 cm
J4 = Jarak tanam 60 cm x 50 cm

Penelitian ini menggunakan pupuk dasar berupa pupuk kandang ayam dengan dosis 2
kg/bedengan. Pupuk dasar diaplikasikan satu minggu sebelum tanam dengan cara ditebar pada
permuakaan bedengan. Pupuk susulan (pupuk kandang ayam) diaplikasikan sesuai dosis pupuk
dasar pada masing-masing perlakuan dengan interval satu minggu hingga tanaman berumur 30
HST.

Parameter penelitian ini berupa tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah polong, panjang
polong, berat basah polong per tanaman dan berat basah polong per bedeng. Data hasil
pengamatan dianalisis dengan Analysis Of Variance (ANOVA) dan pengolahan data secara
statistik dilakukan dengan menggunakan uji F pada taraf 0=5%, jika terdapat perbedaan yang
signifikan dilanjutkan dengan Duncan taraf uji 5%. Analisis data dengan menggunakan

softwere SPSS versi 27.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam pada tanaman kacang panjang
varietas Katrina berpengaruh signifikan pada umur 7 HST, 14 HST, 21 HST, dan 28 HST
terhadap tinggi tanaman. Rerata tinggi tanaman kacang panjang varietas Katrina dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman Kacang Panjang (7, 14, 21, 28 HST)
Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 7HST 14 HST 21 HST 28 HST
J1 3.052 5.152 11.45 16.95
2 3.55° 5.85° 12.27° 18.17°
13 3.70° 6.00° 12.77° 19.77¢
J4 4.25¢ 7.00° 14.97° 23.75¢

Keterangan : Angka diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata; angka yang diikuti huruf berbeda berpengaruh
nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

Tabel 1 menunjukkan perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh terhadap rerata tinggi
tanaman kacang panjang. Perlakuan dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan J4 (jarak
tanam 60 cm x 50 cm). Tinggi tanaman pada perlakuan J4 menunjukkan hasil 4.25 cm pada 7
HST, 7.00 cm pada 14 HST, 14.97 cm pada 21 HST, dan 23.75 cm pada 28 HST. Perlakuan J4
(jarak tanam 60 cm x 50 cm) berbeda nyata dengan perlakuan J1 (jarak tanam 50 cm x 30 cm),
J2 (jarak tanam 50 cm x 40 cm), dan J3 (jarak tanam 50 cm x 50 cm). Hal ini menunjukkan
bahwa perlakuan jarak tanam mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman seperti
tinggi tanaman. Hal ini disebabkan karena jarak yang tidak terlalu rapat akan menurunkan
kompetisi dalam menggunakan unsur hara dan sinar matahari. Dengan demikian, kebutuhan
unsur hara terpenuhi.

Selain itu, jarak yang renggang juga dapat menyebakan persaingan antar kanopi menjadi
rendah. Kanopi yang rendah mampu mengoptimalkan penggunaan sinar matahari. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Nurbaiti et al., (2017), kerapatan tanam merupakan faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan tanaman, karena penyerapan energi matahari oleh permukaan
daun yang sangat menentukan pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman. Selain
perlakuan jarak tanam kandungan unsur hara N yang terdapat pada pupuk kandang ayam juga
ikut berperan dalam meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman. Unsur hara N diperlukan
tanaman untuk pembentukan klorofil dan merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman seperti

tinggi, batang, cabang, dan daun tanaman (Waluyo, 2020).
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Jumlah Daun

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam pada tanaman kacang panjang
varietas Katrina berpengaruh signifikan pada umur 7 HST, 14 HST, 21 HST, dan 28 HST
terhadap jumlah daun. Rerata jumlah daun tanaman kacang panjang varietas Katrina dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Jumlah Daun Tanaman Kacang Panjang (7, 14, 21, 28 HST)

Perlakuan Jumlah Daun (helai)
7 HST 14 HST 21 HST 28 HST
11 3.60% 5.65% 10.45% 20.10°
12 3.80% 6.10° 11.15° 21.15%
J3 4.35° 6.65° 11.65° 22.30°
J4 4.90° 7.454 13.55¢ 24.95¢

Keterangan : Angka diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata; angka yang diikuti huruf berbeda berpengaruh
nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

Tabel 2 menunjukkan perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh terhadap jumlah daun
tanaman kacang panjang. Perlakuan dengan jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan J4
(jarak tanam 60 cm x 50 cm). Jumlah daun perlakuan J4 pada pengamatan 7 HST mencapai
4.90 helai, 14 HST mencapai 7.45 helai, 21 HST mencapai 13.55 helai, dan 28 HST mencapai
24.95 helai. Perlakuan J4 (jarak tanam 60 cm x 50 cm) berbeda nyata dengan perlakuan J1
(jarak tanam 50 cm x 30 cm), J2 (jarak tanam 50 cm x 40 cm), dan J3 (jarak tanam 50 cm x 50
cm). Hal ini menunjukkan bahwa jarak tanam memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
vegetatif tanaman kacang panjang, dikarenakan semakin rapat jarak tanam maka jumlah dan
luas daun semakin sedikit yang disebabkan karena adanya kompetisi antar tanaman terhadap
faktor tumbuh seperti persaingan dalam pengambilan air, unsur hara, dan cahaya matahari.

Cahaya matahari yang diterima tanaman lebih sedikit dapat menyebabkan proses
fotosintesis terhambat. Pada jarak tanam yang lebar pertumbuhan jumlah daun dan lebar daun
lebih bagus dibandingkan dengan jarak tanam yang rapat karena fotosintesis berjalan dengan
baik. Pengaruh jarak tanam dengan jumlah daun per tanaman yaitu jarak tanam yang lebar
mengurangi kompetisi tanaman untuk memperoleh cahaya, air, dan unsur hara (Silaban et al.,
2013). Hal ini akan mendorong tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan cabang dan daun

menjadi lebih banyak (Bolly, 2018).
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Jumlah Polong
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam pada tanaman kacang panjang
varietas Katrina berpengaruh signifikan terhadap jumlah polong. Rerata jumlah polong kacang

panjang varietas Katrina dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Jumlah Polong Tanaman Kacang Panjang

Jumlah Polong (buah)
Perlakuan Panen 1 Panen 2 Panen 3
J1 3.40° 5.60° 3.90%
12 3.70% 6.10° 4.50°
13 3.85% 6.40% 4.90°
J4 4.25b 6.75° 5.254

Keterangan : Angka diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata; angka yang diikuti huruf berbeda berpengaruh
nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

Tabel 3 menunjukkan perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh terhadap jumlah
polong tanaman kacang panjang. Perlakuan dengan jumlah polong terbanyak terdapat pada
perlakuan J4 (jarak tanam 60 cm x 50 cm). Jumlah polong perlakuan J4 pada panen 1 mencapai
4.25 buah, panen 2 mencapai 6.75 buah, dan panen 3 mencapai 5.25 buah. Perlakuan J4 (jarak
tanam 60 cm x 50 cm) berbeda nyata dengan perlakuan J1 (jarak tanam 50 cm x 30 cm), J2
(jarak tanam 50 cm x 40 cm), dan J3 (jarak tanam 50 cm x 50 cm). Hal ini menunjukkan
perlakuan jarak tanam mampu menstimulasi pertumbuhan generatif tanaman kacang panjang
seperti jumlah polong. Hal ini dikarenakan semakin lebar jarak tanam yang ditentukan sehingga
tanaman mampu memanfaatkan cahaya matahari secara maksimal untuk pertumbuhan
tanaman.

Dinariani et al., (2012) mengutarakan bahwa semakin tinggi jumlah polong per tanaman
seiring dengan makin lebar jarak tanam yang ditentukan sehingga diperoleh populasi tanaman
lebih sedikit, serta tanaman mampu memanfaatkan cahaya matahari secara efektif untuk proses
fotosintesis. Syarifuddin, (2019) mengatakan tanaman pada pertumbuhannya yang sering
mendapatkan cahaya yang lebih banyak akan mendapatkan hasil yang lebih baik jika
dibandingkan dengan tanaman yang dalam pertumbuhannya mendapatkan cahaya yang lebih
sedikit. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Hadi et al., (2012) bahwa jarak tanam seperti lebar
dan panjangnya akan memengaruhi penyerapan cahaya untuk membentuk polong pada
tanaman.

Jarak tanam yang sempit menyebabkan persaingan penyerapan unsur hara dan cahaya

matahari, dimana hal tersebut mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman
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terhambat. Cahaya matahari yang dibutuhkan tanaman sangat berperan penting dalam
pertumbuhan jumlah cabang produktif yang akan menghasilkan polong-polong pada kacang
panjang. Hal ini sependapat dengan pernyataan Rahmawati (2017) bahwa jarak tanam yang
rapat mengakibatkan proses penyerapan unsur hara menjadi kurang efisien, karena kondisi
perakaran di dalam tanah yang saling bertaut sehingga kompetisi antara tanaman dalam
mendapatkan unsur hara menjadi lebih besar yang akan berpengaruh pada jumlah polong

tanaman semakin sedikit.

Panjang Polong
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam pada tanaman kacang panjang
varietas Katrina berpengaruh signifikan terhadap panjang polong. Rerata panjang polong

kacang panjang varietas Katrina dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata Panjang Polong Tanaman Kacang Panjang

Panjang Polong (cm)
Perlakuan Panen 1 Panen 2 Panen 3
J1 53.3% 40.9? 32.8%
12 59.2b 48.0° 40.4°
13 61.9° 52.9¢ 47.0°
J4 69.2°¢ 58.0¢ 52.14

Keterangan : Angka diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata; angka yang diikuti huruf berbeda berpengaruh
nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

Tabel 4 menunjukkan perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh terhadap panjang
polong kacang panjang. Perlakuan dengan panjang polong terpanjang terdapat pada perlakuan
J4 (jarak tanam 60 cm x 50 cm). Panjang polong perlakuan J4 pada panen 1 mencapai 69.2 cm,
panen 2 mencapai 58.0 cm, dan panen 3 mencapai 52.1 cm. Perlakuan J4 (jarak tanam 60 cm
x 50 cm) berbeda nyata dengan perlakuan J1 (jarak tanam 50 cm x 30 cm), J2 (jarak tanam 50
cm X 40 cm), dan J3 (jarak tanam 50 cm x 50 cm). Hal ini dikarenakan jarak tanam yang tepat
dapat membuat tanaman kacang panjang tumbuh dengan baik, dimana jarak tanam yang tepat
dapat memenuhi kebutuhan cahaya matahari yang dibutuhkan tanaman yang berperan penting
dalam pertumbuhan jumlah cabang produktif yang akan menghasilkan polong-polong pada
kacang panjang semakin panjang.

Menurut Rahmawati (2017) bahwa jarak tanam yang rapat mengakibatkan proses

penyerapan unsur hara menjadi kurang efisien, karena kondisi perakaran di dalam tanah yang
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saling bertaut sehingga kompetisi antara tanaman dalam mendapatkan unsur hara menjadi lebih
besar. Selain itu, penambahan panjang polong kacang panjang juga dipengaruhi oleh sinar
matahari yang cukup dan ruang tumbuh yang maksimal, hal ini terjadi karena pengaturan jarak
tanam yang efisien dapat memengaruhi panjang polong semakin berkembang karena ruang
tumbuh yang tidak tertutupi oleh kanopi, sehingga menyediakan tempat untuk pembentukan
polong semakin panjang. Dinariani ef al., (2012) menyataka semakin renggang jarak tanam,
maka populasi tanaman akan semakin sedikit dan tanaman dapat memanfaatkan cahaya
matahari secara lebih efektif untuk proses fotosintesis dan akan berpengaruh pada panjang

polong.

Berat Basah Polong per Tanaman
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam pada tanaman kacang panjang
varietas Katrina berpengaruh signifikan terhadap berat basah polong kacang panjang per

tanaman. Rerata berat basah polong kacang panjang per tanaman dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rerata Berat Basah Polong Kacang Panjang per Tanaman
Berat Basah Polong per Tanaman (g)

Perlakuan Panen 1 Panen 2 Panen 3
J1 66.65% 110.30? 63.40%
J2 74.70° 121.75% 79.85°
I3 80.70° 128.10% 83.80°
J4 95.35°¢ 140.80° 100.25°¢

Keterangan : Angka diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata; angka yang diikuti huruf berbeda berpengaruh
nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

Tabel 5 menunjukkan perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh terhadap berat basah
polong kacang panjang per tanaman. Perlakuan dengan berat basah polong per tanaman
tertinggi terdapat pada perlakuan J4 (jarak tanam 60 cm x 50 cm). Berat basah polong per
tanaman pada perlakuan J4 pada panen 1 mencapai 95.35 g, panen 2 mencapai 140.80 g, dan
panen 3 mencapai 100.25 g. Perlakuan J4 (jarak tanam 60 cm x 50 cm) berbeda nyata dengan
perlakuan J1 (jarak tanam 50 cm x 30 cm), J2 (jarak tanam 50 cm x 40 cm), dan J3 (jarak tanam
50 cm x 50 cm). Hal ini menunjukkan perlakuan jarak tanam yang renggang mampu
menstimulasi pertumbuhan generatif tanaman seperti berat basah polong per tanaman. Menurut

Irawati et al., (2017) penggunaan jarak tanam yang renggang dapat meningkatkan pertumbuhan
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tanaman yang baik dan meningkatkan jumlah cahaya yang dapat dimanfaatkan tanaman untuk
aktivitas fotosintesis.

Peningkatan aktivitas fotosintesis dapat menghasilkan hasil asimilat lebih tinggi untuk
pembentukan organ generatif suatu tanaman seperti buah atau polong. Menurut Syawaluddin
et al., (2018) pengaturan jarak tanam diperlukan agar setiap tanaman dapat mendukung faktor
lingkungan tumbuhnya menjadi lebih optimal, sehingga didapatkan tanaman yang tumbuh
dengan subur, seragam dan menghasilkan produksi yang optimal. Peningkatan produksi polong
kacang panjang dapat dilakukan dengan cara perbaikan jarak tanam sesuai kebutuhan tanaman
untuk mendukung proses fotosintesis lebih maksimal guna meningkatkan berat polong kacang

panjang (Zuhroh, 2017).

Berat Basah Polong per Bedeng
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam pada tanaman kacang panjang
varietas Katrina berpengaruh signifikan terhadap berat basah polong kacang panjang per

bedeng. Rerata berat basah polong kacang panjang per bedeng dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rerata Berat Basah Polong Kacang Panjang per Bedeng
Berat Basah Polong per Bedeng (kg)

Perlakuan

Panen 1 Panen 2 Panen 3
J1 2.30° 2.55¢ 2.25¢
Ay 1.45% 1.28? 1.622
13 1.552 2.00? 1.87°
J4 1.92° 2.27° 2.15¢

Keterangan : Angka diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata; angka yang diikuti huruf berbeda berpengaruh
nyata berdasarkan uji DMRT pada 5%.

Tabel 6 menunjukkan perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh terhadap berat basah
polong per bedeng pada kacang panjang. Perlakuan berat basah polong per bedeng tertinggi
terdapat pada perlakuan J1 (jarak tanam 50 cm x 30 cm). Berat basah polong per bedeng pada
perlakuan J1 pada panen 1 mencapai 2.30 kg, panen 2 mencapai 2.55 kg, dan panen 3 mencapai
2.25 kg. Perlakuan J1 (jarak tanam 50 cm x 30 cm) pada panen 1 dan 2 berbeda nyata dengan
perlakuan J2 (jarak tanam 50 cm x 40 cm), J3 (jarak tanam 50 cm x 50 cm), dan J4 (jarak tanam
60 cm x 50 cm). Sedangkan pada panen 3, perlakuan J1 tidak berbeda nyata dengan perlakuan
J4. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam mampu meningkatkan pertumbuhan

generatif tanaman kacang panjang seperti berat basah polong per bedeng.
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Perlakuan J1 (jarak tanam 50 cm x 30 cm) merupakan perlakuan dengan populasi tanaman
paling banyak. Banyaknya populasi tanaman akan memengaruhi berat buah pada tanaman
kacang panjang. Bobot buah sangat dipengaruhi oleh jumlah buah, banyaknya jumlah buah
maka berat buah semakin meningkat (Nurmasari et al., 2014). Selain itu, pada J1 dan J4 tidak
berbeda nyata pada peningkatan jumlah polong per bedeng pada panen 3 diduga karena kedua
jarak tanam tersebut mampu mengoptimalkan hasil fotosintat secara maksimal untuk

perkembangan bagian generatif tanaman menjadi lebih besar dan berbobot.

Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini yaitu perlakuan jarak tanam memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang varietas Katrina. Jarak
tanam 60 cm x 50 cm merupakan jarak tanam paling baik dalam meningkatkan tinggi tanaman
(23.75 cm), jumlah daun (24.95 helai), jumlah polong (5.25 buah), panjang polong (52.1 cm),
berat basah polong per sampel (100.25 g), dan berat basah polong per bedeng (2.15 g).
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